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Obesitas, Tak Disarankan Anak Berdiet

SLEMAN (KR) - Para orangtua biasanya mendorong anak
untuk berdiet atau mengurangi jumlah asupan makan ketika
mengalami obesitas atau kegemukan. Padahal anak-anak tidak
boleh sembarangan melakukan diet, meski mengalami obesitas.

Hal ini karena pada usia remaja, anak-anak sedang bertum-
buh. Jika melakukan diet, kesempatan thbuh untuk bertum-
buh tidak akan maksimal. Ketika dewasa, anak juga akan
'balas dendam' dan bisa mengalami eating disorder atau gang-
guan pola makan.

Ahli Gizi dari Rumah Sakit Umum Pusat Dr Sardjito Retno
Pangastuti DCN MKes mengingatkan, jika diet tidak melulu
berarti mengurangi pola makan saja. Bahkan, jangan hanya
mencari solusi sesaat, tapi dicari dulu akar permasalahannya.

"Apalagi, penyebab obesitas pada anak bisa banyak faktor,
semisal dikarenakan kurangnya aktivitas, tentu jika diet bisa
membahayakan," ujar Retno Pangastuti, yang juga staf peng-
ajar di Fakultas Kedokteran UGM, Rabu (18/1).

Agar tidak terjadi obesitas, seseorang harus mampu membe-
dakan lapar ‘mata’ dengan lapar fisik. Orangtua, menurut Ret-
no Pangastuti, bisa mengajarkan anak untuk fokus ketika ma-
kan dengan tidak mengalihkan perhatian anak ketika ma-
kan."Hindari menyuruh anak menonton televisi atau bermain
ketika makan. Hal ini dikarenakan anak tidak akan merasa
kenyang," katanya. R-3)-f
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